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Abstract

Instagram has become a prominent social media platform that shapes users’
emotional experiences through continuous online social interaction. Both active and
passive users may encounter diverse emotional responses when viewing, posting,
comparing, or engaging with content on the platform. This study aimed to explore the
emotional experiences of Instagram users and analyze the dynamics of positive and
negative emotions that emerge during platform use. A qualitative approach was
employed using an open-ended questionnaire to capture users’ subjective emotional
experiences. The study involved 136 Instagram users, consisting of 74 women and
62 men. The data were analyzed using thematic analysis to identify dominant
emotional patterns and meanings associated with Instagram use. The findings
revealed that the most frequently reported emotion was happiness (44%), followed by
envy (24%), sadness (19%), anger (11%), fear (8%), and unidentified emotions (5%).
The results further indicated that positive and negative emotions often appeared
simultaneously, reflecting emotional ambivalence among Instagram users. This
emotional ambivalence suggests that Instagram use does not produce a single
emotional outcome but rather generates complex and overlapping affective
experiences. Although negative emotions such as envy, sadness, anger, and fear
were present, they did not necessarily indicate psychological crisis. Instead, these
emotions functioned as daily stressors that users need to recognize and manage.
This study highlights the psychological consequences of Instagram use and
emphasizes the importance of emotional awareness, digital self-regulation, and
reflective social media engagement. The findings provide implications for digital well-
being programs, psychoeducation, and counseling interventions aimed at helping
users manage emotional responses in social media environments.
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PENDAHULUAN

Keunggulan Instagram sebagai platform dengan fitur bercerita melalui gambar,
menjadikannya sebagai salah satu media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak
hingga saat ini. Jumlah pengguna aktif Instagram di Indonesia tahun 2025 diketahui
mencapai 103 juta orang dan berada pada peringkat keempat setelah India, United
States, dan Brasil, dengan proporsi pengguna aktif mayoritas berusia 13-24 tahun
(Kusumaningsih et al., 2024; The Global Statistics, 2025). Selain tampilan visualnya,
keberfungsian berbagai fitur juga menjadi daya tarik utama pada Instagram.
Berbagai fitur di dalam Instagram, seperti foto, reels, dan story, memungkinkan
penggunanya untuk dapat mengekspresikan kehidupan dengan lebih menarik (de las
Bayonas, 2024). Tidak hanya itu, Instagram juga telah berhasil menjangkau
kebutuhan aktualisasi individu yang beragam, seperti memenuhi kebutuhan untuk
menunjukkan eksistensi sosial, memperoleh informasi, ataupun sebagai media
validasi personal dan presentasi diri (Asrila & Kurniawan, 2023; Mark et al., 2023;
Menon, 2022).

Umpan balik positif yang diterima saat menggunakan Instagram mendorong
individu untuk terus kembali menggunakan media sosial tersebut. Pengguna
memperoleh imbalan internal, seperti kepuasan ketika melihat konten lucu yang
menghibur ataupun penguat eksternal yang didapatkan dari pujian dan dukungan
terhadap unggahan foto atau video yang ditampilkan (Jin et al., 2023; Mark et al.,
2023). Keberagaman dinamika emosi juga menjadi umpan balik yang mewarnai
pengalaman para pengguna media sosial berbasis gambar tersebut. Penelitian (Stiff
& Orchard, 2025) menyatakan bahwa Instagram dapat digunakan sebagai suatu
layanan perawatan diri karena dapat mendukung kesehatan mental individu melalui
emosi positif yang dirasakan. Akan tetapi, riset lain menyatakan bahwa pengguna
Instagram nyatanya rentan mengalami serangkaian emosi negatif seperti perasaan
iri dan sedih. Emosi tersebut dapat terjadi khususnya ketika pengguna
membandingan kehidupan mereka dengan konten orang lain yang dianggap ideal
(Hur & Chun, 2026; Ruensuk et al., 2022).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas bahwa perbedaan
karakteristik pengguna Instagram memunculkan respon emosional yang khas dan
berbeda-beda. Secara umum terdapat dua kategori utama pengguna Instagram,
yakni pengguna aktif dan pengguna pasif. Klasifikasi pengguna aktif dan pasif
ditentukan dari pelaku aktual dalam mengggunakan Instagram. Pengguna aktif
dikategorikan berdasarkan perilaku mengunggah story dan feed, melakukan obrolan
maupun komentar di Instagram, serta memberikan umpan baik pada postingan
individu lain. Sementara itu, penggunaan Instagram secara pasif terlihat pada
mayoritas perilaku yang ditujukan untuk scrolling dan mengamati aktivitas di
Instagram (Asrila & Kurniawan, 2023). Dapat dikatakan bahwa pengguna aktif
diasosiasikan dengan interaksi sosial, sedangkan penggunaan pasif diasosiasikan
dengan pengamatan tanpa keterlibatan secara langsung (Valkenburg et al., 2022).
Pada pengguna aktif, emosi positif seperti perasaan senang sering muncul karena
umpan balik eksternal yang diperoleh, seperti jumlah pengikut yang bertambah,
jumlah orang yang menyukai postingan, serta memberikan komentar positif.
Sementara itu, pada pengguna pasif, emosi positif lebih sering bersumber dari
aktivitas mengonsumsi konten, seperti memperoleh informasi baru atau merasakan
keterhubungan dengan individu lain secara tidak langsung. Aktivitas menikmati
konten tersebut dianggap dapat membantu meredakan perasaan kesepian pada
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individu (Godard & Holtzman, 2023; Valkenburg et al., 2022).

Akan tetapi, penggunaan Instagram yang berlebihan diketahui berkaitan
dengan berbagai permasalahan psikologis, seperti depresi, kecemasan, dan stres
(Herrero-Baguena et al., 2025; Nimbalkar et al., 2025; Sepas et al., 2024). Meskipun
demikian, hubungan antara karakteristik penggunaan Instagram dan dampak
psikologis yang dialami pengguna belum menunjukkan pola yang konsisten.
Valkenburg et al. (2022) menegaskan bahwa baik pengguna aktif maupun pasif
dapat mengalami konsekuensi psikologis yang positif maupun negatif selama
menggunakan media sosial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak media
sosial tidak semata-mata ditentukan oleh jenis penggunaan, melainkan juga oleh
bagaimana individu memaknai dan merespons pengalaman yang diperolehnya.

Di sisi lain, sejumlah penelitian menemukan pola yang berbeda mengenai
kerentanan psikologis pengguna. Ozimek et al. (2023) melaporkan bahwa gejala
depresi, kecemasan, dan stres lebih banyak berkaitan dengan penggunaan akiif,
sedangkan orientasi perbandingan sosial, kecanduan media sosial, fear of missing
out (FoMO), serta intensitas penggunaan lebih banyak berkaitan dengan
penggunaan pasif. Sebaliknya, Sierra-Carot et al. (2025) menemukan bahwa
pengguna pasif cenderung lebih rentan mengalami berbagai persoalan psikologis
karena lebih sering terlibat dalam proses perbandingan sosial terhadap konten-
konten yang menampilkan gambaran kehidupan yang ideal. Perbedaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsekuensi psikologis penggunaan
Instagram tidak dapat dijelaskan secara sederhana melalui dikotomi pengguna aktif
dan pasif.

Inkonsistensi temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengalaman
pengguna Instagram kemungkinan dibentuk oleh proses psikologis yang lebih
dinamis dibanding sekadar intensitas atau pola penggunaan. Dalam banyak situasi,
pengguna dapat memperoleh manfaat psikologis dari Instagram, seperti hiburan,
inspirasi, keterhubungan sosial, dan validasi diri, namun pada saat yang sama juga
mengalami perasaan iri, kecewa, khawatir, atau tertekan akibat paparan konten yang
sama. Dengan kata lain, pengalaman penggunaan Instagram tidak selalu
menghasilkan dampak yang sepenuhnya positif atau sepenuhnya negatif, melainkan
dapat memunculkan respons emosional yang saling bertentangan dalam waktu yang
bersamaan. Fenomena tersebut mengarah pada kemungkinan hadirnya ambivalensi
emosi sebagai salah satu karakteristik pengalaman pengguna media sosial
(Jacobsen, 2022).

Berbagai temuan riset sebelumnya mengindikasikan bahwa meskipun
populer dan menghibur, dampak psikologis yang dapat merugikan individu masih
menjadi risiko yang perlu dimitigasi para pengguna Instagram. Persoalan psikologis
yang muncul tidak terlepas dari dinamika emosi yang mendasari pengalaman
pengguna selama berinteraksi dengan media sosial. Misalnya saja pengalaman Fear
of Missing Out (FOMO), kecemasan, hingga depresi, yang terjadi sebagai manifestasi
pengalaman emosional negatif secara berkelanjutan dan tidak dapat dikelola dengan
baik oleh individu (Gao et al., 2023; Ruan et al., 2023). Karakteristik platform
Instagram yang berbasis visual dan interaktif, dengan berbagai karakteristik
pengguna dan konten yang dikonsumsinya, membuat dinamika pengalaman
emosional dapat lebih kompleks. Emosi positif dan negatif tidak hanya hadir secara
terpisah, melainkan muncul lebih kaya dan dinamis karena gambar langsung memicu
sistem emosi otak lebih cepat dan intens dibandingkan teks (Esmaeili, 2025;

Page | 582



GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA II

Khlyzova et al., 2022; Reisch et al., 2020).

Emosi secara fundamental memengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-
hari, mulai dari cara pandang, proses pembelajaran, kondisi psikologis, hingga
perilaku (Gasque, 2016; Gkintoni & Antonopoulou, 2023). Di media sosial, pengaruh
emosi terjadi tidak sederhana. Individu perlu memiliki kemampuan memilih dampak
positif dan melindungi diri dari emosi negatif yang berpotensi menghalangi
pertumbuhan pribadi serta kesehatan mental akibat penggunaan media sosial.
Kemampuan proteksi diri inilah yang mendorong perlunya pemahaman lebih
mendalam tentang dinamika emosi pengguna media sosial.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan sebagai upaya menangkap
dinamika emosi para pengguna Instagram melalui eksplorasi respons terbuka
pengguna aktif dan pasif terhadap pengalaman penggunaan platform tersebut.
Secara khusus, penelitian ini tidak hanya berupaya mengidentifikasi jenis-jenis emosi
yang muncul selama penggunaan Instagram, tetapi juga memetakan bagaimana
emosi positif dan negatif dapat hadir secara bersamaan dalam bentuk ambivalensi
emosi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai cara individu memaknai pengalaman emosionalnya,
sekaligus memperkaya pemahaman teoritis dan praktis tentang dinamika emosi
positif, negatif, dan ambivalen pada pengguna Instagram.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memetakan dinamika emosi yang dialami oleh pengguna Instagram. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna subjektif di balik
pengalaman emosional partisipan dalam menggunakan media sosial Instagram.

Partisipan

Penelitian ini melibatkan 136 orang responden penelitian. Responden di dalam
penelitian didapatkan dengan menggunakan metode purposive sampling. Adapun
kriteria responden penelitian yang ditetapkan adalah memiliki akun instagram,
menggunakan Instagram baik untuk mengunggah foto maupun scrolling setidaknya
selama satu minggu terakhir, dan termasuk dalam kategori usia dewasa awal.
Kategori usia ditentukan dengan pertimbangan bahwa dewasa awal merupakan
salah satu kategori dominan pengguna Instagram (Kusumaningsih et al., 2024; The
Global Statistics, 2025).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terbuka yang disusun oleh
peneliti untuk menggali alasan untuk tetap menggunakan Instagram berdasarkan
pengalaman emosional yang diterima. Pertanyaan disusun disertai dengan diskusi
bersama rekan sejawat yakni dua orang dosen ahli di bidang psikologi untuk
memastikan validitas kontennya. Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
responden antara lain: “Ceritakan pengalaman dalam menggunakan media sosial
intagram”, “Deskripsikan emosi apa saja yang muncul saat penggunaan Instagram”,
dan “Ceritakan alasan Anda merasakan emosi tersebut”.
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Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari jawaban partisipan kemudian dianalisis menggunakan
metode analisis tematik (thematic analysis). Proses analisis data dilakukan dalam
tiga tahap pengkodean: pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean
selektif (Creswell, 2007). Pengkodean terbuka digunakan untuk mengidentifikasi dan
memberi label pada unit makna, selanjutnya pengkodean aksial dilakukan untuk
mengelompokkan kode ke dalam kategori dan menetapkan hubungan antar kategori.
Langkah terakhir adalah pengkodean selektif yang dilakukan untuk
mengorganisasikan kategori inti dan menyusun temuan menjadi narasi teoretis yang
lengkap. Untuk memastikan keandalan proses analisis, pengelompokan dilakukan
bersama-sama (keandalan antarpenilai) oleh tiga orang peneliti. Jawaban yang
ambigu dibahas dan dikelompokkan ulang ketika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum konteks penelitian ini diawali dengan penyajian profil demografis
seluruh partisipan. Ringkasan karakteristik demografis (lamanya waktu yang
dihabiskan untuk menggunakan Instagram, intensitas penggunaan Instagram setiap
hari, dan kategorisasi pengguna) dapat terlihat pada tabel 1, tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 1. Lama Penggunaan Instagram

No Lama menggunakan IG Jumlah
1 1 tahun 12

2 2 tahun 21

3 3 tahun 28

4 4 tahun 16

5 >5 tahun 29

6 Tidak ada jawaban 30
Total 136

Tabel 2. Intensitas Akses Instagram per Hari

No Intensitas Akses per Hari Jumlah
1 1-3 kali 19

2 4-5 kali 24

3 6-9 kali 28

4 >10 kali 39

6 Tidak ada jawaban 26
Total 136

Tabel 3. Kategorisasi Pengguna

No Kategorisasi pengguna Jumlah
1 Pengguna pasif 100

2 Pengguna aktif 36
Total 136

Tabel data di atas merupakan pemetaan demografis responden penelitian.
Pada Tabel 1 dan Tabel 2 diketahui bahwa beberapa responden tidak mengisi lama
penggunaan Instagram dan intensitas akses Instagram setiap hari. Data yang
kosong digunakan sebagai pemetaan demografis gambaran responden penelitian
dan tetap akan dianalisis secara keseluruhan untuk memunculkan tema utama
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penelitian nantinya. Pada tabel pemetaan demografis di atas, terlihat bahwa hanya
sejumlah kecil responden penelitian yang menggunakan Instagram kurang dari satu
tahun. Sebanyak 94 responden penelitian telah menggunakan Instagram selama
lebih dari dua tahun, dengan intensitas akses harian yang cukup sering, yaitu
sebagian besar pengguna diketahui membuka Instagram lebih dari 10 kali setiap
hari. Namun, akses yang sering ini, pada mayoritas responden penelitian, hanya
digunakan secara pasif. Hal itu terbukti dari temuan bahwa mayoritas responden
penelitian adalah pengguna pasif yakni sebanyak 100 orang responden. Karakteristik
pengguna pasif dicirikan dari penggunaan Instagram sebagai media untuk melihat,
mencari informasi, dan melihat postingan hanya untuk hiburan. Sementara itu,
sebagian kecil responden adalah pengguna aktif, yang dicirikan oleh keterlibatan
dalam produksi konten (memposting, berbagi, dan berinteraksi).

Selain analisis terhadap demografi pengguna, analisis tematik yang dilakukan
terhadap emosi saat menggunakan Instagram mengungkap dua tema utama. Kedua
tema menjelaskan dampak emosional bagi pengguna Instagram baik yang akitif
maupun pasif. Tema pertama, “gambaran emosi pengguna Instagram,” merujuk pada
jenis dan proporsi emosi yang diekspresikan oleh pengguna. Tema kedua,
“ambivalensi emosi,” mencerminkan pengalaman emosional yang kontras atau
campuran yang dialami pengguna saat berinteraksi dengan Instagram. Di bawah
tema pertama, muncul beberapa sub-tema yang menggambarkan emosi pengguna
Instagram, di antaranya adalah emosi senang (57%), iri (24%), sedih (19%), marah
(11%), takut (8%). Distribusi keseluruhan emosi-emosi ini ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Gambaran Emosi Pengguna Instagram
No Kategori Persentase Contoh Kutipan

1 Senang 57% “Mungkin karena ngeliat foto gebetan
makin ganteng, atau foto mantan yg
pacar barunya lebih "nganu"” gitu. Wkwk
gadeeeng. Liat stuffs olshop yg lucu, atau
konten yg lucu gitu”

2 Iri 24% “Terkadang saya iri melihat cewek2
cantik seleb |G atau mereka yg bepergian
ke luar negeri”

3 Sedih 19% “Sedih kalau melihat postingan bencana/
kemalangan & postingan kisah2 yg
menyentuh hati”

4 Marah 11% “Karena banyak konten di IG yg membuat
marah, seperti provokasi”

5 Takut 8% “Takut bila postingan dianggap jelek”

Total 119%

Tabel 4 Menunjukkan total persentase emosi yang melebihi 100%.
Berdasarkan persentase tersebut, dapat diartikan bahwa sebagian responden
mengungkapkan lebih dari satu emosi dalam pengalaman penggunaan Instagram.
Temuan ini mengindikasikan adanya tumpang tindih pengalaman emosional yang
kemudian dianalisis lebih lanjut sebagai bentuk kompleksitas emosi pada tema
selanjutnya.

Pada gambaran emosi pengguna Instagram ditemukan bahwa jenis emosi
mayor yang muncul pada pengguna Instagram adalah emosi positif berupa rasa
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senang (57%). Emosi positif dirasakan melalui dampak emosional langsung ketika
menggunakan Instagram, seperti merasa senang karena mendapatkan informasi
baru yang bermanfaat maupun keikutsertaan dalam trend terkini. Selain itu, pada
pengguna aktif, Instagram dapat dijadikan sebagai media untuk mengekspresikan
diri, di mana melalui postingan yang diunggah, respon berupa pujian dan emoticon
dapat menjadi pemicu perasaan senang yang muncul.

Selain emosi positif berupa perasaan senang, responden lain merasakan
berbagai emosi negatif dalam penggunaan Instagram. Kategori sub emosi kedua
yang mayor adalah emosi negatif berupa rasa iri (24%). Pada responden penelitian,
perasaan iri muncul karena adanya persepsi bahwa orang lain memiliki kehidupan
yang lebih baik dari responden penelitian. Emosi iri muncul karena individu melihat
unggahan yang menggambarkan hal-hal positif dari individu lain. Hal positif tersebut
misalnya tampilan kesuksesan, kebersamaan, atau foto yang indah dari orang lain.
Melalui hasil perbandingannya dengan orang lain tersebut, individu juga merasa
belum mencapai hal yang ia inginkan.

Sub emosi negatif selanjutnya adalah perasaan sedih (19%). Emosi sedih
dirasakan pengguna Instagram ketika melihat unggahan yang bermuatan emosi
negatif, seperti berita tentang adanya kemalangan, bencana, atau unggahan yang
sifatnya provokatif. Selain itu, perasaan sedih juga dapat muncul karena adanya
ketidaksesuaian terhadap hal yang diinginkan, misalnya karena tidak di followback
oleh teman, tidak mendapatkan respon teman, atau karena harga belanja online
yang mahal.

Selanjutnya, emosi marah (11%) juga diketahui muncul pada responden
penelitian. Responden penelitian merasa marah apabila melihat konten yang dinilai
provokatif, misalnya rasis atau diskriminatif, atau adanya komentar negatif terhadap
postingan diri maupun orang lain. Marah juga dapat muncul karena melihat
unggahan yang dirasa tidak penting atau yang bersikap pamer. Selain itu, perasaan
marah muncul karena individu merasa kesulitan mengendalikan perilakunya yang
terus-menerus membuka aplikasi Instagram. Emosi terakhir yang muncul adalah
perasaan takut (8%). Dari data yang ditemukan, tidak banyak individu menjelaskan
alasan mengapa ia merasa takut. Akan tetapi, berdasarkan data beberapa
responden, perasaan takut diketahui muncul karena kekhawatiran terhadap penilaian
atau komentar orang lain mengenai unggahan foto atau video.

Secara deskriptif, tema pertama menunjukkan bahwa pengalaman emosional
pengguna tersebar di berbagai jenis emosi yang dapat diidentifikasi secara terpisah.
Namun, analisis lebih lanjut terhadap data menunjukkan bahwa emosi yang dialami
pengguna Instagram tidak selalu terpisah satu sama lain. Temuan penelitian
mengungkap dua atau lebih emosi yang bertentangan dapat muncul secara
bersamaan terhadap objek yang sama, yakni pengalaman penggunaan Instagram.
Hal itu yang melandasi ambivalensi emsoi muncul sebagai tema kedua. Ambivalensi
emosi dapat diidentifikasi ketika dalam satu respons partisipan ditemukan emosi
positif dan negatif secara bersamaan terhadap pengalaman penggunaan Instagram.
Dengan demikian, identifikasi ambivalensi didasarkan pada keberadaan dua valensi
emosi yang berlawanan dalam jawaban partisipan. Sebagai contoh, respons yang
mengandung perasaan "bahagia" sekaligus "iri" terhadap konten yang dilihat di
Instagram dikategorikan sebagai ambivalensi emosi karena memuat kombinasi
emosi positif dan negatif dalam konteks pengalaman yang sama. Hal ini dapat
terlihat pada dua contoh kutipan wawancara:
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“Saya bahagia lebih tepatnya senang karena bisa mendapat foto2 artis K-POP
favorit saya dim setiap event dengan kualitas bagus, sering saya gunakan
untuk cari hiburan, saat sedih, dan kurang kerjaan. Tapi terkadang saya iri
melihat cewek?2 cantik seleb IG atau mereka yg bepergian ke luar negeri”
“Kalau melihat fenomena yg sifatnya mendidik, maka saya rasa itu
menyenangkan karena memberikan tambahan ilmu bagi saya. Tapi saya
marah ketika ada melihat postingan yang rasis”

Dari 136 responden, sebanyak 23 responden (16,9%) menunjukkan kondisi
ambivalensi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian pengguna Instagram
mengalami kombinasi emosi positif dan negatif secara bersamaan ketika
menggunakan platform tersebut. Deskripsi ambivalensi emosi secara lebih detail
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ambivalensi Emosi
Kategorisasi Aktivitas Pola Ambivalensi

e Dominan Emosi Frekuensi Kutipan Representatif
Pasif Scrolling, Merasa senang/ 14 “Iri karena fotonya bagus,
mencari terinspirasi dan bahagia karena foto
informasi dan  namun yang bagus tersebut bisa
hiburan merasakan iri/ Jjadi penghibur sekaligus
sedih inspirasi”
“Iri karena sering lihat
orang-orang keren, pinter,
sebenarnya memotivasi
tapi bikin sedih, ya”
Aktif Mengunggah  Merasa 9 “Saya senang untuk
foto/ story, senang/bangga berbagi, tapi takut dinilai
menanggapi namun buruk oleh orang lain”
dan iri/khawatir dinilai “Melihat orang lain
berkomentar negatif membuat saya iri, tapi

sesekali saya senang
berbagi postingan”

Mayoritas responden penelitian adalah para pengguna yang telah cukup
lama menggunakan Instagram, yakni lebih dari dua tahun. Akses harian para
pengguna juga cukup tinggi, di mana sebagian besar responden diketahui membuka
Instagram lebih dari 10 kali setiap hari. Akan tetapi, meskipun intensitas akses tinggi,
mayoritas pengguna tergolong sebagai pengguna pasif. Temuan ini mengindikasikan
bahwa individu menghabiskan banyak waktu di Instagram hanya untuk mengamati,
bukan berinteraksi atau memproduksi suatu konten. Hal itu dapat terjadi karena bagi
pengguna pasif, penggunaan media sosial dapat memenuhi kebutuhan hiburan dan
informasi, sehingga memunculkan perilaku berulang untuk terus menggunakan
media sosial tersebut (Asrila & Kurniawan, 2023; Bhatiasevi, 2024; Menon, 2022).
Dominasi pengguna pasif pada responden penelitian, sebagai penikmat utama
konten-konten Instagram, semakin dipengaruhi oleh kehadiran influencer yang saat
ini semakin masif, yang dapat mempengaruhi individu untuk membeli barang secara
impulsif (Samala & Rawas, 2024; Shah et al., 2023). Selain itu, individu yang menjadi
pengamat dalam media sosial juga rentan melakukan perbandingan sosial negatif,
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karena sering melihat konten yang menampilkan hal-hal ideal dari orang lain. Konten
orang lain yang dianggap lebih baik membuat individu melakukan evaluasi negatif
terhadap dirinya, sehingga berdampak pada kesejahteraan psikologis secara
menyeluruh (Francesco Ernesto Alessi Longa et al., 2025; McComb et al., 2023).

Dinamika emosi pengguna Instagram tergambar secara lebih detail pada
kemunculan tema penelitian. Gambaran emosi pengguna Instagram menjadi tema
utama yang muncul dalam hasil penelitian. Berdasarkan tema pertama, emosi paling
dominan, yang dirasakan oleh pengguna Instagram, bukanlah emosi negatif,
melainkan rasa senang. Kemunculan emosi senang sebagai emosi mayor tidak
terlepas dari karakteristik Instagram yang menonjolkan konten visual yang menarik.
Visualisasi Instagram mendukung ruang komunikasi individu, khususnya digital
native, yang terbiasa menggunakan gambar dan simbol sebagai media ekspresi diri
(Liu, 2023; R. X. Peng & Chen, 2025).

Perasaan bahagia yang dirasakan oleh sebagian besar pengguna tidak
menafikkan serangkaian emosi negatif yang kemudian muncul. Beberapa jenis
emosi negatif yang dirasakan oleh responden penelitian adalah iri, sedih, marah, dan
takut. Pada responden penelitian, rasa sedih muncul sebagai perwujudan dari
penularan emosi, terutama ketika melihat konten bertema musibah, diskriminasi,
atau provokasi. Sementara itu, emosi takut terlihat hanya pada pengguna aktif, yang
merasa khawatir akan penilaian orang lain terhadap konten yang diunggah. Hal itu
membuktikan bahwa presentasi diri online menjadi penting dalam konteks media
sosial. Individu akan memberikan tampilan ideal dan merasa khawatir apabila gagal
memenuhi ekspektasi sosial dari para penikmat konten mereka (Dinh & Lee, 2025).

Temuan utama selanjutnya dijelaskan pada tema kedua, yakni kemunculan
indikasi pengalaman emosi campuran dalam penggunaan Instagram. Pada lanjutan
jawaban responden penelitian, gambaran emosi pada tema pertama muncul secara
simultan. Dalam artian, emosi positif dan negatif hadir secara bersamaan. Meskipun
ada emosi tunggal yang dominan muncul, diketahui terdapat emosi lain yang juga
menjadi penyerta. Emosi penyerta yang muncul bertolak belakang dengan emosi
awal, seperti rasa senang namun juga sedih, atau rasa senang namun juga
merasakan iri dan ketakutan. Kehadiran lebih dari satu emosi yang kerap bertolak
belakang menggambarkan ambivalensi emosi pada pengguna Instagram. Menurut
Jacobsen (2022), ambivalensi emosi, yakni kondisi ketika individu merasakan emosi
positif dan negatif secara bersamaan, merupakan kondisi yang tidak terhindarkan
dalam kehidupan sosial modern. Pada konteks media sosial, ambivalensi emosi
adalah suatu bentuk konflik afektif sebagai bentuk konsekuensi psikologis
penggunaan media sosial (Jacobsen, 2022; Turel & Qahri-Saremi, 2023).

Ambivalensi emosi dapat berkaitan secara signifikan dengan depresi,
kecemasan, dan stress (Li, Zhu, Chen, 2024). Dalam konteks hasil penelitian, emosi
negatif yang muncul bersamaan dengan rasa senang menunjukkan bahwa
pengguna Instagram berisiko mengalami tekanan psikologis ringan, terutama ketika
ambivalensi terjadi secara berulang setiap kali mereka membuka aplikasi. Dalam
konteks lain, kemunculan ambivalensi emosi tidak selalu berdampak negatif pada
individu. Riset Gabriel et al (2021), menyatakan bahwa ambivalensi emosi justru
dapat bermanfaat untuk regulasi diri individu, yang dalam hal ini dalam konteks
pencarian kerja. Individu yang mengalami ambivalensi positif dan negatif tinggi
secara bersamaan menunjukkan ketekunan bekerja yang lebih besar.

Sementara itu, jika dikaitkan dengan kategorisasi pengguna, baik pengguna
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pasif maupun aktif sama-sama menunjukkan pola ambivalensi ini, meskipun melalui
mekanisme yang berbeda. Pada hasil penelitian, frekuensi ambivalensi emosi
pengguna pasif lebih tinggi daripada pengguna aktif. Karakteristik ambivalensi pada
pengguna pasif terlihat pada emosi seperti iri dan sedih, yang muncul dari proses
perbandingan sosial, dan kemudian diiringi dengan perasaan senang karena
termotivasi dan inspirasi. Sementara itu, pada pengguna aktif, emosi positif seperti
senang dan bangga dalam menampilkan diri disertai dengan emosi negatif seperti
kecemasan dan kekhawatiran terhadap penilaian sosial. Pengguna pasif yang hanya
menonton konten orang lain tanpa interaksi bermakna dapat menyembunyikan emosi
mereka dan lebih rentan terhadap tekanan psikologis. Hal itu didukung oleh
penelitian (Timar, 2024) yang menyatakan kondisi stress dalam penggunaan
teknologi rentan terjadi pada individu yang mendapatkan terlalu banyaknya informasi
(information overload). Selain itu, pengguna pasif yang tidak menuntut respon
penguat di Instagram (seperti mendapatkan like, komentar) dapat kehilangan
dukungan sosial mereka. Penelitian (Alawwiyah et al., 2025) menyatakan bahwa
tanpa dukungan sosial dan regulasi emosi yang baik, individu rentan mengalami
tekanan psikologis. Hal ini dapat disebabkan karena individu menyembunyikan
emosi asli yang dirasakan (Alawwiyah et al., 2025). Sebaliknya, pada pengguna aktif,
aktivitas membagikan konten dan menanggapi di Instagram menunjukkan
keterhubungan sosial yang lebih tinggi daripada pengguna pasif. Kehadiran emosi
positif yang disusul dengan perasaan takut dinilai orang lain pada pengguna aktif
menunjukkan bahwa emosi negatif akan selalu ada, sekalipun individu mendapatkan
umpan balik positif dari media sosial.

Kehadiran ambivalensi emosi pada setiap pengguna Instagram menunjukkan
penggambaran dinamika emosi manusia yang kompleks, khususnya dalam interaksi
daring. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian, emosi negatif tidak dinilai sebagai
sesuatu yang selalu mengarah pada situasi krisis, melainkan stressor-stressor harian
yang perlu dikelola oleh para pengguna aktif dan pasif Instagram.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa emosi mayor para pengguna
Instagram, yakni emosi senang, iri, sedih, marah, dan takut. Pengalaman emosional
pengguna Instagram tersebut tidak selalu bersifat tunggal atau terpisah. Hal itu
menggambarkan keadaan yang dikenal dengan ambivalensi emosi, di mana emosi
positif dan negatif hadir secara bersamaan. Dinamika ini terjadi baik pada pengguna
pasif maupun aktif, meskipun melalui mekanisme yang berbeda. Pengguna pasif
cenderung mengalami iri yang diiringi emosi senang karena merasa terinspirasi dari
konten orang lain, sementara pengguna aktif merasakan perasaan senang sekaligus
ketakukan akan penilaian sosial. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkap
bahwa baik itu emosi positif maupun negatif hadir secara bersama-sama dan tidak
terhindari pada para pengguna Instagram. Akan tetapi, pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner terbuka pada satu konteks pengguna membuat hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi pada populasi umum. Selain itu, kekosongan
beberapa data demografis pada kuesioner terbuka yang diberikan menjadi
keterbatasan di dalam penelitian ini. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan penggunaan desain penelitian yang menyasar responden lebih
luas atau menggunakan eksplorasi model prediktif untuk menelaah risiko munculnya
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gejala awal gangguan psikologis yang dapat dilakukan sebagai mitigasi dampak
negatif penggunaan media sosial bagi para penggunanya.
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